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ABSTRAK 
 

 

Pasien yang mengalami masalah kesehatan dapat mengalami perubahan 

fisiologi yang abnormal dan dapat terjadi kapan saja sehingga mengakibatkan 

kondisi yang vital bagi pasien dan juga dapat meningkatkan angka mordibitas dan 

mortalitas. Ketepatan seorang perawat melakukan pengkajian awal dapat 

membantu keberhasilan penyelamatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan pengetahuan perawat dengan sikap perawat tentang 

pelaksanaan penilaian Nursing Early Score System (NEWSS) di RSUD Kabelota 

Donggala. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua perawat di di RSUD Kabelota Donggala yaitu 

berjumlah 55 orang menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki pengetahuan baik tentang 

penilaian Nursing early warning score System (NEWSS) yaitu 87,3% dan 

perawat memiliki sikap baik terhadap pelaksanaan penilaian Nursing early 

warning score System (NEWSS) yaitu 78,2%. Hasil uji dengan uji alternatif 

Fisher’s Exact didapatkan p value 0,000 (≤ 0,05), ini berarti secara statistik ada 

hubungan antara pengetahuan perawat dengan sikap perawat tentang pelaksanaan 

penilaian Nursing early warning score System (NEWSS). Simpulan pada 

penelitian ini adalah ada hubungan antara pengetahuan perawat dengan sikap 

perawat tentang pelaksanaan penilaian Nursing early warning score System 

(NEWSS). Disarankan bagi RSUD Kabelota Donggala agar dapat memfasilitasi 

perawat untuk dapat mengikuti pelatihan sehingga dapat menambah pengetahuan 

serta skill perawat yang dapat diaplikasikan dalam melayani pasien.  

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Perawat, NEWSS 
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ABSTRACT 
 

 

Patients who have health problems experience will have abnormal physiological 

changes that could occur at any time resulting increase the morbidity and 

mortality rates. The accuracy of a nurse conducting an initial assessment could 

help the success of saving the patient. The aim of the research is to analyze the 

correlation between nurses' knowledge and attitudes about the implementation of 

the Nursing Early Score System (NEWSS) assessment at Kabelota General 

Hospital, Donggala. This is quantitative research with a cross-sectional approach. 

The total population was 55 nurses at Kabelota General Hospital, Donggala, and it 

used a total sampling technique. The results showed that about 87.3% of nurses 

had good knowledge about the Nursing Early Warning Score System (NEWSS) 

assessment, and about 78.2% of nurses had a good attitude towards the 

implementation of the Nursing Early Warning Score System (NEWSS) 

assessment. The test results with Fisher's Exact Alternative test obtained a p-value 

= 0.000 (≤ 0.05), it means that statistically there is a correlation between nurses‟ 

knowledge and attitudes about the implementation of the Nursing Early Warning 

Score System (NEWSS) assessment. The conclusion mentioned that there is a 

correlation between nurses' knowledge and attitudes about the implementation of 

the Nursing Early Warning Score System (NEWSS) assessment. It is 

recommended for Kabelota General Hospital, Donggala to facilitate nurses could 

attend the training in improving their knowledge and skills while taking care of 

patients.  

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Nurse, NEWSS 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 A.  Latar Belakang  

Perawatan bagi pasien yang mengalami kondisi yang kompleks dapat 

dilakukan di rumah sakit. Pasien yang mengalami masalah kesehatan dapat 

mengalami perubahan fisiologi yang abnormal dan dapat terjadi kapan saja 

sehingga mengakibatkan kondisi yang vital bagi pasien dan juga dapat 

meningkatkan angka mordibitas dan mortalitas. Pasien yang dirawat ada yang 

kondisinya stabil dan ada yang juga tidak stabil oleh karena itu membutuhkan 

ketersediaan ruang perawatan yang sesuai dengan kondisi pasien dan 

membutuhkan pengawasan agar kondisi kesehatannya tidak mengalami 

perburukan. Pasien yang sedang dalam perawatan sebelum mengalami 

perburukan ditandai dengan perubahan abnormal pada system 

kardiovaskuler, respirasi maupun nerologi yang dapat dicegah melalui 

pengawasan (Sameni, 2022). 

Mengenali perubahan kondisi pasien dilakukan pada saat pasien masuk 

rumah sakit dan saat pasien sudah berada di ruang perawatan. Kegawatan 

yang dapat terjadi diantaranya henti jantung (cardiac arrest), henti nafas dan 

kematian. Jika perubahan kondisi pasien diketahui lebih cepat maka tindakan 

penyelelamatan dapat segera dilakukan dan pemindahan pasien ke ruang 

perawatan intensif dapat segera dilakukan  (Zuhri, M & Nurmalia, 2018).  

Kejadian yang tidak diharapkan dapat terjadi pada pasien yang sedang 

dirawat akibat kegagalan perawat mengenali perubahan kondisi klinis pasien 

sehingga mengakibatkan terlambatnya pasien mendapat pertolongan yang 

berakibat kematian. Data World Health Organization (WHO) tahun 2019 

menyebutkan, lebih dari 17 juta orang di dunia meninggal akibat penyakit 

jantung dan pembuluh darah. Henti jantung adalah kondisi berbahaya yang 

mempengaruhi 637.000 orang pada setiap tahun di negara Amerika Serikat. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 290.000 insiden terjadi di rumah sakit dan 

sebanyak 347.000 terjadi diluar rumah sakit (Mulyati, 2022). Angka kejadian 

penyakit jantung dan pembuluh darah semakin meningkat dari tahun ke tahun 
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dimana 15 dari 1000 orang, atau sekitar 2784.064 individu di Indonesia 

menderita penyakit jantung (Riskesdas, 2019).  

Ketepatan seorang perawat melakukan pengkajian awal dapat 

membantu keberhasilan penyelamatan pasien. Seorang perawat dalam 

menerapkan pengkajian Nursing Early Warning Scoring System (NEWSS) 

harus memiliki kemampuan kognitif, afektif sehingga terampil dalam 

melaksanakan NEWSS. Kurangnya pengetahuan perawat tentang NEWSS 

dapat menjadi salah satu factor keterlambatan melaksanakan pencegahan 

perburukan kondisi pasien sehingga harus mengaktifkan code blue  (Zuhri, M 

& Nurmalia, 2018).  

Monitoring kondisi pasien selama dalam perawatan merupakan salah 

satu peran perawat sebagai upaya mendeteksi dini atau upaya mencegah 

perburukan kondisi pasien dan elemen standar yang dapat dilakukan sebagai 

standar pelayanan di rumah sakit adalah dengan menerapkan NEWSS. 

Penerapan NEWSS merupakan salah satu standar yang harus dipatuhi oleh 

pelaksana pelayanan kesehatan. Melalui skoring fisiologi hasil pengukuran 

tanda-tanda vital maka kegawatan pasien dapat diketahui sedini mungkin dan 

pertolongan dapat segera diberikan serta pelaksanaan observasi dapat 

dilaksanakan sesuai hasil skoring NEWSS  (Puji Astuti Wiratmo, 2021). 

Penerapan NEWSS  disebagian rumah sakit mengalami kendala karena 

merupakan hal yang baru bagi sebagian perawat. Selain itu perawat juga 

harus melaksanakan monitoring secara bersamaan pada beberapa pasien 

sekaligus dalam waktu yang bersamaan sehingga kegawatan tidak dapat 

dimonitoring dengan baik. Hal lain yang mempengaruhi penerapan NEWSS 

yaitu kurangnya kesadaran perawat tentang pentingnya melakukan evaluasi 

terhadap kondisi pasien agar mencegah perburukan. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Desy (2017) yang menunjukkan bahwa 

sebanyak 37% perawat tidak menjalankan NEWSS sesuai standar operasional 

prosedur dan didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Mentari 

(2017) yang juga menemukan adanya data bahwa perawat tidak 

melaksanakan NEWSS berdasarkan algoritma. 



3 

 

 

Penelitian yang dilakukan Puji Astuti Wiratmo (2021) menujukkan 

bahwa mayoritas perawat mempunyai pengetahuan baik (96%) dan semua 

perawat memiliki sikap positif terhadap keselamatan pasien. Hasil uji 

didapatkan ada hubungan pengetahuan dengan penerapan NEWSS dan 

terdapat hubungan sikap dengan penerapan NEWSS.   

Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rajagukguk, C.C. and 

Wadani (2020) dimana diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan pengetahuan tentang Early Warning System (EWS) dengan 

kepatuhan perawat dalam melaksanakan monitoring EWS pada pasien  

dengan hasil p value  0.001. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

Ekawati Dkk 2020 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat  hubungan 

pengetahuan dengan penerapan NEWSS dengan hasil p value 0.083 dan ini 

berarti bahwa pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan penerapan NEWSS.  

Data yang diperoleh dari RSUD Kabelota Donggala pada bulan Maret 

2023 tentang jumlah kematian diruang rawat inap pada tahun 2022 berjumlah 

53 orang dan tidak dirujuk ke ruang perawatan Intensive Care Unit (ICU). 

Hasil wawancara dengan 3 orang perawat didapatkan bahwa perawat belum 

pernah mengikuti pelatihan EWS dan hasil wawancara dengan 2 orang kepala 

ruangan diperoleh informasi bahwa pasien yang meninggal tidak sempat 

dirawat di ICU karena kondisinya sudah memburuk dan hal ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan EWS belum sesuai standar sehingga perubahan kondisi 

pasein tidak terevaluasi.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Hubungan pengetahuan perawat dengan sikap perawat tentang pelaksanaan 

penilaian Nursing Early Score System (NEWSS) di RSUD Kabelota 

Donggala”.  

 

B.  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu apakah ada hubungan pengetahuan perawat dengan sikap perawat 



4 

 

 

tentang pelaksanaan penilaian Nursing early warning score System (NEWSS) 

di RSUD Kabelota Donggala?  

 

C.  Tujuan Penelitian 

1.   Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan pengetahuan perawat dengan sikap perawat tentang pelaksanaan 

penilaian Nursing early warning score System (NEWSS) di RSUD 

Kabelota Donggala. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah: 

a. Teridentifikasi pengetahuan perawat tentang penilaian Nursing early 

warning score System (NEWSS) di RSUD Kabelota Donggala. 

b. Teridentifikasi sikap perawat tentang pelaksanaan penilaian Nursing 

early warning score System (NEWSS) di RSUD Kabelota Donggala. 

c. Teranalisis hubungan pengetahuan perawat dengan sikap perawat 

tentang penilaian Nursing early warning score System (NEWSS) di 

RSUD Kabelota Donggala.  

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam 

perkembangan ilmu keperawatan pasien dan dapat dijadikan sebagai 

informasi di bidang keperawatan terutama tentang hubungan pengetahuan 

perawat dengan sikap perawat tentang pelaksanaan penilaian Nursing 

early warning score System (NEWSS). 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan masyarakat 

terutama tentang pelayanan keperawatan yang menerapkan Nursing early 

warning score System (NEWSS) sebagai upaya mencegah perburukan 

kondisi pasien. 
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3. Instansi Tempat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi RSUD Kabelota Donggala mengenai penerapan Early Warning Score 

System (NEWSS) pada pasien sehingga menjadi bahan pertimbangan 

dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan pelayanan kepada pasien 

terutama dalam mencegah perburukan kondisi pasien. 
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